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This study was conducted based on the consideration that students' learning 
motivation in Physical Education, Sports, and Health (PJOK) still needs to be 

improved. In addition, the use of technology-based learning media in 
elementary schools has not yet been implemented optimally to support the 

teaching and learning process. One learning medium with the potential to 
enhance the quality of instruction is interactive PowerPoint-based learning 

media. By presenting learning materials in a more engaging and interactive 

manner, this medium is expected to encourage students to participate more 
actively during the learning process. Therefore, this study aimed to determine 

the effectiveness of interactive PowerPoint-based learning media in improving 
the learning motivation of fourth-grade students at SDN Inpres O'o.This study 

employed a pre-experimental research method using a one-group pretest-
posttest design. The participants consisted of all 22 fourth-grade students, who 

were selected using the total sampling technique, meaning that the entire 

population was included as the research sample. Data on students' learning 
motivation were collected using a questionnaire administered before the 

treatment (pretest) and after the completion of the treatment (posttest). The 
collected data were analyzed using the Shapiro–Wilk normality test to 

examine the distribution of the data. The results of the analysis showed that 
the Asymp. Sig. (2-tailed) value was 0.000 (< 0.05). These findings indicate 

that the use of interactive PowerPoint-based learning media significantly 

improved the learning motivation of fourth-grade students in Physical 
Education, Sports, and Health (PJOK) at SDN Inpres O'o.   
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Penelitian ini di laksanakan karena mempertimbangkan bahwa motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK) masih perlu ditingkatkan. Selain itu, pemanfaatan media 
pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar belum sepenuhnya 

diterapkan secara optimal dalam mendukung kegiatan belajar mengajar. Salah 
satu media yang berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran adalah 

media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint. Melalui penyajian materi 
yang lebih menarik dan interaktif, media tersebut diharapkan dapat 

mendorong keterlibatan siswa secara lebih aktif selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint 

terhadap motivasi belajar PJOK siswa kelas IV SDN Inpres O,o. Penelitian ini 
menggunakan metode pre-eksperimental dengan desain one-group pretest-

posttest. Seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 22 orang dilibatkan sebagai 
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sampel penelitian dengan menerapkan teknik total sampling, sehingga seluruh 

anggota populasi dijadikan responden. Data mengenai motivasi belajar 

dikumpulkan melalui angket yang diberikan kepada siswa sebelum 
pelaksanaan perlakuan (pretest) dan kembali diberikan setelah seluruh 

rangkaian perlakuan selesai (posttest). Data yang telah diperoleh kemudian 
dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro–Wilk untuk mengetahui 

distribusi data. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000 (< 0,05). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan 

media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint mampu me   ningkatkan 

motivasi belajar PJOK pada siswa kelas IV SDN Inpres O'o secara signifikan 
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PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi pada era digital telah 

membawa perubahan yang signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang 

pendidikan. Kondisi tersebut mendorong 

pemanfaatan teknologi digital sebagai salah satu 

inovasi pembelajaran yang berperan dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

serta mendukung tercapainya tujuan pendidikan 

abad ke-21 (Rahmawati, 2021). 

Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran tidak hanya berperan sebagai 

media penyampaian materi, tetapi juga mampu 

menciptakan proses belajar yang lebih interaktif, 

menarik, dan berorientasi pada peserta didik. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi dapat mendorong partisipasi aktif 

siswa, memperdalam pemahaman terhadap 

materi, meningkatkan hasil belajar, serta 

memperkuat motivasi belajar (Yana et al., 2026). 

Di Indonesia, upaya transformasi digital 

di sektor pendidikan terus diperkuat melalui 

kebijakan Merdeka Belajar yang mendorong 

optimalisasi pemanfaatan teknologi pada setiap 

jenjang pendidikan. Sejalan dengan kebijakan 

tersebut, ketersediaan sarana teknologi, seperti 

komputer, laptop, dan proyektor di sekolah 

dasar, juga menunjukkan peningkatan dari 

waktu ke waktu (Dwi et al., 2025). 

Di sisi lain, meningkatnya ketersediaan 

sarana teknologi belum diiringi dengan 

pemanfaatan yang optimal dalam kegiatan 

pembelajaran. Akibatnya, masih terdapat 

kesenjangan antara keberadaan fasilitas 

teknologi dengan implementasi media 

pembelajaran digital di kelas, sehingga peluang 

teknologi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran belumdimaksimalkan. 

Dibandingkan dengan mata pelajaran 

lainnya, penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK) masih terbatas. Karakteristik PJOK 

yang lebih berorientasi pada aktivitas fisik dan 

praktik di lapangan menyebabkan media digital 

belum dimanfaatkan secara optimal dalam 

mendukung proses pembelajaran. 

Meskipun identik dengan aktivitas fisik, 

pembelajaran PJOK juga diarahkan untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif dan 

afektif selain keterampilan motorik. Dengan 

demikian, proses pembelajaran perlu didukung 

oleh strategi yang mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa melalui pengalaman belajar 

yang bermakna. Hal ini sejalan dengan 

karakteristik siswa kelas IV sekolah dasar yang 

berada pada tahap operasional konkret, 

sehingga lebih mudah memahami konsep 

apabila disajikan melalui media yang visual, 

interaktif, dan kontekstual (Piaget, 1972; 

Watikasari et al., 2023; Nugraha et al., 2025). 

Temuan dari berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penerapan media 

pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran,yang ditandai dengan 

meningkatnya hasil belajar, minat belajar, dan 

motivasi belajar siswa pada berbagai mata 

pembelajaran (Mumri & Aini, 2019), aktif 

peserta didik (Lestari & Amalia, 2023). 

Namun, sebagian besar penelitian 

terdahulu masih berfokus pada penerapan media 

pembelajaran interaktif dalam mata pelajaran 

umum, seperti IPA, IPS, dan Matematika. 

Penelitian yang mengulas efektivitas media 

pembelajaran interaktif PowerPoint terhadap 
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motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

PJOK di sekolah dasar masih belum banyak 

dilakukan. Penelitian terdahulu umumnya lebih 

menekankan pada peningkatan capaian belajar 

kognitif, sedangkan motivasi belajar sebagai 

salah satu determinan keberhasilan 

pembelajaran belum banyak dikaji. Oleh karena 

itu, masih terdapat kesenjangan penelitian 

mengenai efektivitas media pembelajaran 

interaktif PowerPoint dalam meningkatkan 

motivasi belajar PJOK pada siswa sekolah 

dasar, Sebagai upaya untuk mengatasi 

kesenjangan penelitian yang ada, studi ini 

menyajikan bukti empiris mengenai efektivitas 

media pembelajaran interaktif PowerPoint 

dalam meningkatkan motivasi belajar PJOK 

pada siswa sekolah dasar. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi sekaligus menjadi rujukan bagi guru 

PJOK dalam mengembangkan pembelajaran 

yang lebih inovatif, interaktif, dan berorientasi 

pada peserta didik.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada tiga 

aspek. Pertama, kebaruan konteks penelitian, 

yaitu dilakukan pada mata pelajaran PJOK di 

kelas IV SDN Inpres O'o yang masih jarang 

menjadi fokus penelitian. Kedua, kebaruan 

media, yakni penggunaan media pembelajaran 

interaktif PowerPoint sebagai sarana untuk 

mendukung proses pembelajaran PJOK, ketiga, 

kebaruan sudut pandang, yaitu penelitian ini 

berfokus pada motivasi belajar sebagai indikator 

keberhasilan pembelajaran, berbeda dengan 

penelitian terdahulu yang lebih banyak 

menitikberatkan pada hasil belajar kognitif. 

Oleh karena itu ,penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis Efektivitas Media 

Pembelajaran Interaktif Powerpoint Terhadap 

Motivasi Belajar Pjok Siswa kls  Iv Sdn Inpres 

O,o .Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bukti empiris mengenai pemanfaatan media 

digital interaktif dalam pembelajaran PJOK 

serta menjadi referensi atau bahan pertimbangan 

bagi guru dalam merancang kegiatan yang lebih 

variatif dan menarik. 

 

METODE 

Metode dan Desain 

Penelitian ini menerapkan metode 

praeksperimen (pre-experimental design) dengan 

menggunakan rancangan One Group Pretest–

Posttest Design. Desain tersebut dipilih untuk 

mengukur perubahan yang terjadi pada 

kelompok penelitian sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan. ini didasarkan pada 

kondisi sekolah yang tidak memungkinkan di 

lakukannya pengelompokan kelas secara acak 

maupun pembentukan kelompok kontrol 

sebagai pembanding (Terbimbing et al., 2013). 

Keterbatasan jumlah kelas dan jumlah 

siswa di SDN Inpres O'o menyebabkan 

penelitian ini hanya dapat dilakukan pada satu 

kelompok peserta didik. Meskipun demikian, 

penggunaan rancangan One Group Pretest–Posttest 

Design masih sesuai dengan tujuan penelitian 

karena mampu menunjukkan perubahan tingkat 

motivasi belajar siswa melalui perbandingan 

hasil pengukuran yang dilakukan sebelum 

perlakuan diberikan dan setelah seluruh 

rangkaian perlakuan selesai dilaksanakan. 

 

Partisipan 

Jumlah populasi dalam penelitian ini 

hanya terdiri atas 22 siswa, sehingga seluruh 

anggota populasi dilibatkan sebagai sampel 

penelitian. Berdasarkan kondisi tersebut, teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

sampling jenuh (total sampling), yaitu teknik yang 

menetapkan seluruh anggota populasi sebagai 

sampel penelitian (Suriani et al., 2023). 

Penggunaan teknik sampling jenuh 

didasarkan pada tujuan untuk melibatkan 

seluruh anggota populasi sehingga data yang 

diperoleh dapat menggambarkan kondisi 

populasi secara menyeluruh tanpa melalui 

proses pemilihan sampel secara acak.Dengan 

demikian, penelitian ini melibatkan satu 

kelompok eksperimen yang terdiri atas 22 siswa 

tanpa kelompok kontrol. Sampling jenuh 

merupakan teknik pengambilan sampel yang 

melibatkan seluruh anggota populasi sebagai 

sampel penelitian. Teknik ini umumnya 

diterapkan ketika jumlah populasi tidak terlalu 

besar atau ketika penelitian memerlukan data 

yang dapat merepresentasikan seluruh populasi 

dengan tingkat kesalahan yang seminimal 

mungkin (Suriani et al., 2023). 

 

Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa angket motivasi belajar 

yang disusun berdasarkan beberapa indikator, 

yaitu perhatian, minat, ketekunan, dan 

partisipasi siswa selama proses pembelajaran. 

Setiap pernyataan dalam angket diukur 

menggunakan skala Likert dengan pilihan skor 1 

sampai 4, yang terdiri atas kategori sangat tidak 

setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju. 

Angket ini diberikan sebelum perlakuan (pretest) 

untuk mengetahui kondisi awal motivasi belajar 

siswa, kemudian diberikan kembali setelah 

pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint 

(posttest) guna mengetahui perubahan motivasi 

belajar siswa setelah perlakuan diberikan 

(Muliani et al., 2026). Keseluruhan instrumen 

terdiri atas 13 butir pernyataan yang mewakili 4 

indikator tersebut, dengan masing-masing 

indikator terdiri atas empat pernyataan. 
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Motivasi belajar siswa diukur 

menggunakan skala Likert dengan empat 

pilihan jawaban. Setiap pilihan memiliki nilai 

skor yang berbeda sebagai dasar untuk 

menggambarkan tingkat motivasi masing-

masing siswa. Selanjutnya, seluruh skor yang 

diperoleh dijumlahkan dan digunakan untuk 

mengelompokkan tingkat motivasi belajar siswa 

ke dalam kategori yang telah ditetapkan 

(Muliani et al., 2026). Sebelum digunakan 

sebagai alat pengumpulan data, instrumen 

penelitian terlebih dahulu diuji untuk 

memastikan tingkat validitas dan reliabilitasnya. 

Kelayakan setiap butir pernyataan pada 

instrumen dievaluasi melalui uji validitas yang 

dilakukan dengan penilaian oleh ahli (expert 

judgment) serta analisis korelasi Pearson Product 

Moment. Hasil pengujian tersebut digunakan 

untuk memastikan bahwa setiap butir 

pernyataan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. Menurut Nunnally & Bernstein 

(1994), suatu instrumen dikatakan memiliki 

reliabilitas yang baik. Suatu instrumen 

dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas yang 

baik apabila memperoleh nilai koefisien 

Cronbach Alpha sebesar 0,70 atau lebih 

(Muliani et al., 2026). 

Instrumen yang sama digunakan pada 

pelaksanaan pretest dan posttest sehingga hasil 

pengukuran pada kedua tahap tersebut dapat 

dibandingkan secara langsung.Perbandingan 

hasil kedua pengukuran  tersebut dimanfaatkan 

untuk mengevaluasi perubahan motivasi belajar 

siswa setelah penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbasis PowerPoint pada mata 

pelajaran PJOK (Ahyar et al., 2025) 

 

Prosedur 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam 

enam kali pertemuan, yang meliputi satu 

pertemuan untuk pretest, empat pertemuan 

pemberian perlakuan (treatment), dan satu 

pertemuan untuk posttest. Pada pertemuan 

pertama, siswa mengisi angket pretest guna 

memperoleh gambaran mengenai tingkat 

motivasi belajar PJOK sebelum penggunaan 

media pembelajaran interaktif berbasis 

PowerPoint. Selanjutnya, selama empat kali 

pertemuan berikutnya, proses pembelajaran 

dilaksanakan dengan memanfaatkan media 

interaktif berbasis PowerPoint yang dilengkapi 

berbagai aktivitas pembelajaran, seperti kuis 

edukatif.permainan mencocokkan (matching 

game), serta soal-soal interaktif dengan tingkat 

kesulitan bertahap untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

Setelah seluruh rangkaian perlakuan 

selesai dilaksanakan, siswa kembali mengisi 

instrumen yang sama seperti pada tahap pretest 

sebagai posttest. Pengukuran ini bertujuan untuk 

melihat perubahan tingkat motivasi belajar 

siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Selanjutnya, data yang diperoleh dari hasil 

pretest dan posttest dianalisis untuk menilai 

efektivitas penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbasis PowerPoint dalam 

meningkatkan motivasi belajar PJOK siswa 

kelas IV SDN Inpres O'o. 

 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan 

IBM SPSS Statistics versi 26. Analisis data 

dilakukan terhadap skor motivasi belajar PJOK 

yang diperoleh dari hasil pengisian angket pada 

tahap pretest dan posttest.. Uji normalitas data 

dilakukan menggunakan uji Shapiro–Wilk 

karena jumlah sampel penelitian relatif kecil (n 

< 50). Uji Shapiro–Wilk direkomendasikan 

untuk menguji normalitas data pada sampel 

berukuran kecil hingga sedang (Shapiro & Wilk, 

1965; Ghasemi & Zahediasl, 2012), penentuan 

normalitas data didasarkan pada nilai 

signifikansi (p-value), dengan ketentuan bahwa 

data dianggap berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi melebihi 0,05 (Ghasemi & 

Zahediasl, 2012). 

Perubahan skor motivasi belajar siswa 

sebelum dan setelah penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint 

dianalisis dengan menggunakan uji Paired 

Sample t-test. Uji tersebut diterapkan untuk 

menguji apakah terdapat perbedaan rata-rata 

skor antara hasil pretest dan posttest yang 

diperoleh dari kelompok siswa yang sama 

(Sugiyono, 2023). Apabila data tidak 

berdistribusi normal, maka digunakan Wilcoxon 

Signed Rank Test sebagai alternatif uji 

nonparametrik (Ghozali, 2021). 

Penelitian ini menggunakan taraf 

signifikansi sebesar α = 0,05 sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Apabila hasil 

pengujian menunjukkan nilai Sig. < 0,05, maka 

penggunaan media interaktif berbasis 

PowerPoint dinyatakan memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap motivasi belajar PJOK 

siswa. Sebaliknya, jika nilai Sig. ≥ 0,05, maka 

penggunaan media tersebut dinyatakan tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

motivasi belajar PJOK siswa. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan metode Shapiro–Wilk, data pretest 

maupun posttest menunjukkan nilai signifikansi 

kurang dari 0,05, sehingga keduanya tidak 

memenuhi asumsi distribusi normal. Nilai 

signifikansi yang diperoleh pada pretest adalah 

0,030, sedangkan pada posttest sebesar 0,000. 

Karena data tidak berdistribusi normal, analisis 

untuk membandingkan skor sebelum dan 
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sesudah perlakuan dilakukan menggunakan uji 

nonparametrik Wilcoxon Signed Ranks Test. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Shapiro–Wilk 

Variabel Statistik Shapiro–Wilk df Sig. 

Pretest - 22 0,030 

Posttest - 22 0,000 

 

Berdasarkan hasil analisis secara 

deskriptif, nilai rata-rata yang diperoleh 

menunjukkan bahwa skor motivasi belajar siswa 

sebelum diberikan perlakuan (pretest) adalah 

47,95 ± 10,43, dengan skor minimum 35 dan 

maksimum 75. Setelah diberikan perlakuan 

menggunakan media belajar interaktif 

PowerPoint, rata-rata skor motivasi belajar 

siswa meningkat menjadi 83,64 ± 4,68, dengan 

skor minimum 80 dan maksimum 95. Hasil ini 

menunjukkan adanya peningkatan skor motivasi 

belajar siswa setelah penerapan media 

pembelajaran interaktif berbasis Power Point. 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Motivasi   Belajar PJOK pada Pretest dan Posttes 

Variabel N Mean ± SD Minimum Maximum 

Pretest 22 47,95 ± 10,43 35 75 

Posttest 22 83,64 ± 4,68 80 95 

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed 

Ranks Test, seluruh siswa menunjukkan 

peningkatan skor pada tahap posttest 

dibandingkan dengan skor yang diperoleh saat 

pretest.Hal ini ditunjukkan oleh nilai Positive 

Ranks sebanyak 22 siswa (100%), tidak terdapat 

Negative Ranks maupun Ties. Nilai Mean Rank 

sebesar 11,50 dengan jumlah ranking (Sum of 

Ranks) sebesar 253,00. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test Motivasi Belajar PJOK 

Statistik Nilai 

Negative Ranks 0 

Positive Ranks 22 

Ties 0 

Mean Rank 11,50 

Sum of Ranks 253,00 

Z -4,127 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

 

Analisis statistik menunjukkan nilai Z 

sebesar -4,127 dengan nilai signifikansi (Asymp. 

Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05). Dengan 

demikian, terdapat perbedaan yang signifikan 

antara skor motivasi belajar siswa sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan menggunakan 

media pembelajaran interaktif PowerPoint. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran interaktif yang 

memanfaatkan PowerPoint terbukti 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan motivasi belajar siswa, Kenaikan 

nilai rata-rata dari 47,95 menjadi 83,64 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran tersebut mampu mendorong 

meningkatnya minat,semangat dan keterlibatan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa 

penerapan media pembelajaran interaktif 

berbantuan PowerPoint mampu meningkatkan 

motivasi belajar PJOK siswa kelas IV SDN 

Inpres O'o secara efektif. 

Efektivitas tersebut terlihat dari 

meningkatnya rata-rata skor motivasi belajar 

siswa, yaitu dari 47,95 pada tahap pretest 

menjadi 83,64 pada tahap posttest. Selain itu, 

hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p 

< 0,05). Temuan ini mengindikasikan adanya 

perbedaan yang bermakna pada tingkat motivasi 

belajar siswa antara sebelum dan setelah 

mengikuti pembelajaran menggunakan media 

interaktif berbantuan PowerPoint. 

Peningkatan motivasi belajar yang terjadi 

menunjukkan bahwa media pembelajaran 

interaktif berbasis PowerPoint mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik 

dan menyenangkan. Penggunaan kombinasi 

gambar, animasi, warna, video, dan penyajian 

materi yang sistematis membuat siswa lebih 

mudah memahami materi PJOK yang 

disampaikan guru. Kondisi tersebut 
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menyebabkan siswa menjadi lebih aktif 

mengikuti pembelajaran dan memiliki 

ketertarikan yang lebih tinggi terhadap materi 

yang dipelajari. 

Temuan penelitian ini selaras dengan 

teori motivasi belajar yang menjelaskan bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang menarik 

mampu mendorong meningkatnya perhatian, 

minat, serta keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. Pendapat tersebut juga 

dikemukakan oleh Hamalik (2017), yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran 

memiliki peran penting dalam mendukung 

terciptanya proses belajar yang lebih efektif. 

Penggunaan media pembelajaran dapat 

membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar sehingga siswa lebih antusias 

dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, 

Menurut Arsyad (2019), media pembelajaran 

berperan sebagai sarana pendukung yang 

membantu memperjelas penyampaian materi 

kepada siswa, sehingga kegiatan pembelajaran 

dapat berlangsung dengan lebih efektif dan 

efisien. 

Perubahan positif pada motivasi belajar 

siswa juga dapat dijelaskan melalui karakteristik 

media PowerPoint interaktif yang memberikan 

pengalaman belajar yang lebih variatif 

dibandingkan metode pembelajaran 

konvensional. Dalam pembelajaran PJOK, 

siswa sering kali mengalami kejenuhan apabila 

materi hanya disampaikan melalui ceramah. 

Penggunaan media interaktif memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

kaya akan unsur visual bagi siswa. Kondisi 

tersebut dapat mendorong tumbuhnya rasa ingin 

tahu, meningkatkan minat belajar, serta 

membuat siswa lebih antusias mengikuti seluruh 

rangkaian pembelajaran hingga selesai. 

Hasil uji Wilcoxon, seluruh siswa 

mengalami peningkatan skor setelah diberikan 

perlakuan. Temuan tersebut ditunjukkan oleh 

hasil Positive Ranks, yang memperlihatkan 

bahwa seluruh 22 siswa mengalami peningkatan 

skor. Selain itu, tidak ada siswa yang 

memperoleh skor lebih rendah maupun 

memiliki skor yang tetap dibandingkan hasil 

sebelumnya. Temuan penelitian 

mengindikasikan bahwa media pembelajaran 

interaktif berbantuan PowerPoint memberikan 

pengaruh positif kepada seluruh siswa yang 

terlibat sebagai sampel penelitian. 

Secara praktis, hasil penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa guru PJOK dapat 

memanfaatkan media pembelajaran interaktif 

berbasis PowerPoint sebagai salah satu alternatif 

media pembelajaran untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa sekolah dasar dapat menjadi strategi untuk 

meningkatkan motivasi belajar. Penyajian 

materi melalui media yang menarik juga 

berkontribusi dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, efektif, 

dan menyenangkan. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, penelitian hanya 

menggunakan desain One Group Pretest-

Posttest Design tanpa kelompok kontrol 

sehingga peningkatan motivasi belajar belum 

dapat dibandingkan dengan kelompok yang 

tidak memperoleh perlakuan. Kedua, jumlah 

sampel penelitian terbatas pada 22 siswa kelas 

IV SDN Inpres O'o sehingga hasil penelitian 

belum dapat digeneralisasikan secara luas. 

Ketiga, pengukuran motivasi belajar dilakukan 

menggunakan angket yang bersifat self-report 

sehingga jawaban yg di berikan oleh siswa masih 

dipengaruhi oleh persepsi masing-masing 

individu. 

Sebagai pengembangan penelitian, 

penelitian brikutnya disarankan menerapkan 

desain eksperimen yang melibatkan kelompok 

kontrol, jumlah sampel yang lebih besar, serta 

penerapan media pembelajaran interaktif pada 

materi dan jenjang pendidikan yang berbeda. 

Dengan demikian, efektivitas media 

pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint 

dapat diuji secara lebih komprehensif dan 

menghasilkan temuan yang lebih kuat 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran interaktif yang memanfaatkan 

PowerPoint terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar PJOK siswa 

kelas IV SDN Inpres O'o.Analisis menggunakan 

uji Wilcoxon Signed Ranks Test menghasilkan 

nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa motivasi belajar siswa 

mengalami perubahan yang signifikan setelah 

penggunaan media pembelajaran interaktif 

berbasis PowerPoint dibandingkan sebelum 

perlakuan diberikan. 

Seluruh siswa mengalami peningkatan 

skor motivasi belajar setelah diberikan 

perlakuan, yang ditunjukkan oleh hasil Positive 

Ranks sebanyak 22 siswa dan tidak terdapat 

siswa yang mengalami penurunan maupun skor 

yang tetap. Seluruh siswa menunjukkan 

peningkatan skor tanpa adanya penurunan 

ataupun skor yang tidak berubah. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa media pembelajaran 

interaktif berbasis PowerPoint berkontribusi 

positif dalam meningkatkan minat, perhatian, 

semangat, dan keterlibatan siswa pada proses 

pembelajaran PJOK. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, beberapa rekomendasi dapat 
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diajukan, yaitu: (1) guru PJOK dianjurkan 

mengoptimalkan penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint 

sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa; (2) sekolah diharapkan 

memberikan dukungan terhadap penerapan 

media pembelajaran berbasis teknologi guna 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

efektif, inovatif, dan menarik; (3) guru 

disarankan mengembangkan media PowerPoint 

yang lebih kreatif, interaktif, serta disesuaikan 

dengan karakteristik dan kebutuhan peserta 

didik; serta (4)penelitian selanjutnya diharapkan 

mengembangkan desain penelitian yang lebih 

komprehensif, misalnya dengan melibatkan 

kelompok kontrol atau jumlah sampel yang 

lebih besar agar diperoleh hasil yang lebih kuat 

dan dapat digeneralisasikan.  
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